BAB IV

ANALISIS DATA

Setelah menyajikan data hasil lapangan maka peneliti melakukan analisis
data, analisis data ini dilakukan peneliti untuk memperoleh suatu hasil penemuan
dari lapangan berdasarkan fokus permasalahan yang diteliti. Adapun analisis data

yang diperoleh dari penyajian data adalah sebagai berikut:

A. Analisis Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Rasional
Emotif dalam Menangani Maladjustment Seorang Menantu terhadap
Ibu Mertuanya

Berdasarkan penyajian data pada proses Bimbingan dan Konseling
Islam dengan terapi rasional emotif dalam menangani maladjustment seorang
menantu terhadap ibu mertuanya di Desa Kayulemah Sumberrejo,
Bojonegoro. Konselor menentukan tempat dan waktu karena waktu
menentukan keefektifan proses konseling yang dilakukan dan tempat
menentukan kenyamanan bagi konseli saat proses konseling agar konseli
merasa nyaman sehingga konseli dapat leluasa dalam mengungkapkan
permasalahan yang dialaminya.

Proses analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis
deskriptif komparatif sehingga disini peneliti membandingkan antara data

teori dan data yang terjadi dilapangan.
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Tabel 4.1
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Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan dengan Teori

Bimbingan dan Konseling Islam

No. Data Teori Data Empiris

1. | Identifikasi masalah Pada tahapan ini, Konselor
Langkah yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperoleh
mengumpulkan data dari berbagai dari berbagai sumber data mulai dari
sumber yang berfungsi untuk suami konseli, ibu mertua konseli,
mengetahui kasus beserta gejala-gejala | saudara, teman, tetangga konseli, serta
yang nampak pada konseli. melakukan observasi pada diri konseli.

Dari proses wawancara dan observasi
yang dilakukan oleh konselor
menunjukkan bahwa konseli sering
berkata kasar, cepat marah, suka
membentak, suka membantah perintah
maupun omongan ibu mertuanya
tersebut dan berfikir irrasional.

2. | Diagnosis Melihat dari hasil identifikasi masalah
Menetapkan masalah yang dihadapi maka dapat disimpulkan bahwa konseli
konseli beserta latar belakangnya. mengalami maladjustment yang

disebabkan adanya pola pikir yang
irrasional

3. | Prognosis Menetapkan jenis bantuan berdasarkan

Menentukan jenis bantuan atau terapi

yang sesuai dengan masaalah konseli.

diagnosa, yaitu berupa bimbingan dan

konseling Islam dengan menggunakan
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Langkah ini ditetapkan berdasarkan

hasil dari diagnosis.

terapi Rasional Emotif karena kasus ini
masalahnya adalah seorang yang
mengalami maladjustment, yang
disebabkan adanya pola pikir yang
irrasional sehingga membuat konseli
salah dalam bertindak dan

bertingkahlaku.

Terapi
Proses pemberian bantuan terhadap
konseli berdasarkan bantuann apa yang

telah ditetapkan pada prognosis.

Dalam membantu permasalah konseli
konselor merumuskan langkah-langkah
bantuan yaitu:

1. Konselor menggunakan teknik
diskusi dengan merubah pola
pikir konseli yang irrasional
menjadi rasional serta
memberikan wawasan kepada
konseli tentang cara berperilaku
kepada orang tua dengan baik
sesuai dengan ajaran Islam yang
terdapat dalam Q.S. Al-Isra’ ayat
23.

2. Konselor menggunakan teknik
self control dengan memberikan
motivasi kepada konseli agar
konseli pemilik self control.

3. Konselor menggunakan teknik
diskusi dengan mengajak konseli

untuk merencanakan tindakan
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konseli selanjutnya.

5. | Evaluasi Konselor melihat perubahan pada
Mengetahui sejauh mana perubahan konseli setelah dilakukannya proses
yang terjadi pada diri konseli setelah bimbingan konseling Islam dengan
proses terapi yang dilakukan oleh terapi Rasional Emotif.
konselor. Setelah diadakan proses konseling,

konseli mengalami banyak perubahan
baik cara berfikir konseli maupun
tindakan konseli, dengan demikian
Bimbingan dan Konseling Islam dalam
menangani maladjustment seorang
menantu terhadap ibu mertuanya
dengan menggunakan terapi Rasional
Emotif sudah menunjukkan
keberhasilan yang ditandai dengan
adanya perubahan ke arah yang lebih
baik dan perubahan cara berfikir

konseli yang lebih rasional.

Berdasarkan tabel diatas bahwa analisis proses Bimbingan dan
Konseling Islam dilakukan konselor dengan langkah-langkah konseling.
Langkah-langkah yang dilakukan diantaranya yaitu langkah identifikasi

masalah, diagnosis, prognosis, terapi serta evaluasi atau follow up.

Dalam paparan teori pada langkah identifikasi masalah yakni langkah
yang digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber yang
berfungsi untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber yang berfungsi

untuk mengenal kasus beserta gejala-gejala yang nampak pada konseli.
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Maka berdasarkan perbandingan antara data dari teori dan lapangan
pada saat proses bimbingan dan konseling ini diperoleh kesesuaian dan

persamaan yang mengarah pada proses bimbingan dan konseling Islam.

. Analisis Hasil Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi
Rasional Emotif dalam Menangani Maladjustment Seorang Menantu

terhadap Ibu Mertuanya

Untuk mengetahui hasil proses pelaksanaan bimbingan dan konseling
Islam dalam menangani maladjustment seorang menantu terhadap ibu
mertuanya, maka analisis data dapat dilakukan dengan membuat skala
perbandingan perubahan yang nampak pada konseli agar dapat terlihat
berhasil atau tidaknya bimbingan konseling Islam dengan terapi Rasional
Emotif yang dilakukan. Adapun keberhasilan proses bimbingan konseling

Islam terlihat dari tabel skala dibawah ini :

Tabel 4.2

Tentang Perbandingan Sikap Konseli Sebelum dan Sesudah Konseling

Sebelum Konseling Sesudah Konseling
No. Gejala yang Tampak

A B C A B C
1. | Mudah marah N N
2. | Sering berkata kasar N N
3. | Sering membentak N N
4. | Suka membantah N N
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5. Berfikir tidak rasional N N

Jumlah 0 5 3 2 0

Keterangan:

A : Tidak pernah
B : Kadang-kadang

C : Masih dilakukan

Sedangkan untuk melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan
bimbingan konseling Islam dengan terapi rasional yang telah dilakukan,
peneliti berpedoman pada prosentase perubahan perilaku dengan standart uji

sebagai berikut:

1. Lebih dari 75% atau 75% sampai dengan 100%, maka dikategorikan
berhasil.
2. 60% sampai dengan 75%, maka dikategorikan cukup berhasil.

3. Kurang dari 60%, maka dikategorikan kurang berhasil.**

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa setelah mendapatkan

konseling terjadi perubahan perilaku pada konseli.

Untuk lebih jelasnya mengenai perubahan gejala yang tampak pada
konseli sebelum dan sesudah dilakukan proses konseling sesuai dengan

prosentase sebagai berikut:

% Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
1999), hal. 85
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1. Gejala yang tidak pernah
Berkata kasar, membentak, dan berpikir irrasional = 3/5 X 100 % = 60%,
cukup berhasil

2. Gejala kadang-kadang
Mudah marah, suka membantah = 2/5 X 100 % = 40%, kurang berhasil

3. Gejala yang masih dilakukan =0/5 X 100 % = 0%

Berdasarkan prosentase gejala - gejala yang nampak pada konseli di
atas maka dapat ketahui bahwa dengan bantuan pelaksanaan bimbingan
konseling Islam menggunakan terapi Rasional Emotif menunjukkan
keberhasilan dengan hasil perbandingan prosentase. Gejala yang sebelum
pelaksanaan konseling sering dilakukan menjadi tidak pernah dilakukan oleh
konseli dengan prosentase 60%. Sedangkan untuk gejala — gejala yang
sebelum pelaksanaan konseling sering dilakukan menjadi kadang-kadang

dilakukan oleh konseli dengan prosentasi 40%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian bimbingan konseling
Islam dengan terapi Rasional Emotif dalam menangani maladjustment
seorang menantu terhadap ibu mertuanya yang dilakukan oleh konselor dapat
dikatakan cukup berhasil dengan prosentase 60 % hal ini sesuai dengan
standar uji yang tergolong dalam kategori 60 % sampai dengan 75% yang

dikategorikan cukup berhasil.





